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ABSTRAK 
 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa.  Untuk mengetahui 
respon siswa terhadap proses pembelajaran  yang  menerapkan  model pembelajaran 
langsung (MPL). Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran mesin milling CNC Jurusan 
Teknik Pemesinan di SMKN 1 Cirebon pada materi Pemrograman mesin milling CNC. 
Obyek dari penelitian ini adalah siswa kelas XII PM 1  Tapel 2016/2017 yang terdiri dari 34 
siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 
yang terdiri dari beberapa siklus yang mengacu pada kriteria ketuntasan yang ditentukan. 
Bila  pada siklus I belum didapatkan nilai yang sesuai dengan kriteria ketuntasan, maka siklus 
akan berlanjut sampai didapatkan hasil yang sesuai dengan kriteria ketuntasan. Setiap siklus 
mempunyai tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Data yang 
diperoleh dari penelitian  ini  dikumpulkan  dan  dianalisis  secara  deskriptif  kualitatif,  
sedangkan  instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar pengamatan 
aktivitas siswa, lembar tes hasil belajar, angket siswa. Hasil dari penelitian ini adalah dengan 
diterapkannya Model Pembelajaran Langsung pada materi pemrograman mesin milling 
CNC, hasil belajar siswa meningkat dengan kriteria ketuntasan mencapai nilai 75 (B+). Hal 
ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar yang pada siklus I hanya satu siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan namun pada siklus II seluruh siswa sudah mencapai kriteria 
ketuntasan yaitu ≥75 (B+) dan aktivitas siswa dari skor rata -rata = 86,77 menjadi 97,22, 
meskipun pada kenyataannya respon siswa mengalami penurunan yang semula pada siklus I 
dengan prosentase rata-rata 79,99 % menurun menjadi 77,64 %. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Langsung, Hasil Belajar 
 
 
ABSTRACT 
 
The research purpose of  this study is improve student learning outcomes. To study the 
response of learners to apply direct instruction model (DI). To determine the activity of 
students during the learning process takes place. This study applied milling machine CNC 
majors of SMKN 1 Cirebon on the topic the program milling machine CNC. The object of 
this study was student class XII PM1 year 2016/2017which consists of 34 students. The kind 
of this research is Classroom Action Research which consists of several cycles refers to 
completeness criteria specified. When the cycle of first step is can not obtained a value 
corresponding to the criteria of completeness, the cycle will continue until the obtained 
results are in accordance with the criteria of completeness. Each cycle has stages, planning, 
action, observation and reflection. Data obtained from this study were collected and 
analyzed qualitative description, while the instruments used in this study include the 
observation sheet learner activity, achievement test sheets, questionnaires learners. The 
results of this study are the application of direct instruction model on topic charging system 
using the program milling machine CNC courses, learning outcomes increasing student 
mastery criteria for achieving a grade of 75 (B+). This is indicated by the increasing 
learning outcomes in the first cycle is only one study that reached mastery criteria but on the 
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second cycle all learners have achieved the final learning criteria score ≥ 75 (B+) and the 
activity of the learner's mean score = 86,77 to 97,22 , despite of the fact that the response 
decreased firstly learners first cycle with an average percentage of 79,99 % decreased to 
77,64 %.  
Keywords : Direct Instruction Model (DI), learning outcomes.  
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang penting dan sangat dibutuhkan manusia untuk bekal 
hidup. Di seluruh negara sangatlah membutuhkan pendidikan, karena pendidikan merupakan 
faktor yang paling berpengaruh dalam menentukan kualitas sumber daya manusia suatu 
negara. Negara yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas pasti dalam visi 
dan misinya pendidikan adalah hal yang paling utama. Pendidikan juga kadangkala 
menjadi masalah umum bagi setiap negara, khususnya pada negara berkembang. Adanya 
masalah-masalah tersebut kebanyakan dipengaruhi oleh faktor internal suatu negara yang 
meliputi situasi, sosial, fasilitas, budaya, cara belajar dan lain sebagainya. Dilihat dari faktor 
tersebut pada tiap negara terdapat perbedaan-perbedaan dalam proses pelaksanaan 
pendidikan. Perlu disadari, dalam pelaksaan proses pembelajaran banyak masalah yang 
harus dihadapi, maka dari itu upaya kita sebagai tenaga pendidik adalah memajukan dan 
meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di negara kita sekarang ini. Maka dari itu 
adanya tujuan yang jelas pada penyelenggaraan pendidikan diharapkan hasil dari 
pendidikan akan menjadi lebih maksimal. 
Pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang didalamnya terdapat sebuah proses 
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Pembelajaran bisa juga diartikan proses 
penyampaian informasi yang bertujuan untuk membantu dan memotivasi agar masalah 
dapat terselesaikan. Tolak ukur keberhasilan seorang pendidik dipengaruhi oleh kesesuaian 
model pembelajaran dengan materi yang diajarkan. Pemilihan model pembelajaran yang 
tepat bertujuan untuk meningkatkan daya pikir serta daya ingat siswa akan materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Perlu kita ketahui proses pembelajaran yang sempurna adalah yang pertama berawal 
dari teori yang dilanjutkan dengan praktek dan disempurnakan oleh pengalaman. Dalam 
dunia pendidikan, terutama pendidikan di sekolah menengah kejuruan yang 
mementingkan keterampilan yang dilandasi dengan teori yang matang untuk setiap anak 
didiknya, ketiga hal tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Model 
pembelajaran yang digunakan pada saat proses pembelajaran teori tentu tidak sepenuhnya 
bisa juga diterapkan dalam proses pembelajaran praktek. Berikut ini adalah beberapa 
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contoh model pembelajaran diantaranya: model pembelajaran langsung (MPL) atau 
Direct Instruction Model (DI), model pembelajaran kooperatif, dan model pembelajaran 
berdasarkan masalah. Dari ketiga model pembelajaran tersebut masing-masing model 
pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda. Model pembelajaran langsung 
merupakan model pembelajaran yang sesuai untuk mengajarkan pengetahuan deklaratif 
dan pengetahuan procedural. Model pembelajaran kooperatif merupakan model yang sesuai 
untuk mengajarkan hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan 
pengembangan keterampilan sosial. Sedangkan model pembelajaran berdasarkan masalah 
merupakan model yang sesuai untuk mengembangkan keterampilan berfikir, memecahkan 
masalah, dan intelektual, perilaku-perilaku orang dewasa, dan keterampilan untuk 
pembelajaran mandiri. Dari beberapa model pembelajaran tersebut yang dianggap sesuai 
diterapkan pada mata pelajaran praktek adalah Model Pembelajaran Langsung (MPL) atau 
Direct Instruction Model (DI), karena pada mata pelajaran praktek dibutuhkan pengetahuan 
dan keterampilan dasar yang diajarkan secara langkah demi langkah yang bersifat 
deklaratif dan pengetahuan prosedural. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abdul Aziz dan Abi 
Arbiana, pada penerapan metode pembelajaran langsung (MPL) atau Direct Instruction 
Model (DI) ternyata menunjukkan hasil yang memuaskan. Dibuktikan bahwa penerapan 
pembelajaran langsung (MPL) yang mereka lakukan membawa hasil yang positif. 
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung (MPL) apabila 
dilakukan dengan prosedur dan cara yang benar, maka akan membawa hasil yang maksimal.  
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa siswa Teknik Pemesinan di SMKN 1 Cirebon 
memerlukan model pembelajaran yang sesuai dengan topik yang diajarkan, karena dari 
hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa pada mata pelajaran mesin milling 
CNC, belum ditemukan kesesuaian antara model pembelajaran dengan topik yang diajarkan 
sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal. Hal itu Berdasarkan data hasil belajar siswa 
kelas XII Teknik Pemesinan pada mata pelajaran mesin milling CNC tahun ajaran 
2014/2015 yaitu yang mendapatkan nilai A prosentasenya sebesar 5,55%, B sebesar 
83,33%, E sebesar 11,11% dan tahun pelajaran 2015/2016, nilai A sebesar 5,26 %, A- sebesar 
10,53 %, B+ sebesar 47,37%, B sebesar 21,05%, B- sebesar 10,53% dan D sebesar 5,26%.  
Agar penelitian ini lebih terarah, perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti 
dimana Model pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini yaitu Model 
Pembelajaran Langsung (MPL) dan penelitian ini hanya dilaksanakan di Jurusan Teknik 
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Pemesinan SMKN 1 Cirebon dan sasaran penelitiannya adalah siswa kelas XII PM1 tahun 
pelajaran 2016/2017 dengan materi Pemrograman Mesin Milling CNC. 
Berdasarkan hal tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) 
mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran langsung (MPL pada pembelajaran mesin milling CNC di kelas XII 
PM1 SMKN 1 Cirebon, (2) mengetahui peningkatan respon siswa dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran langsung (MPL) pada 
pembelajaran mesin milling CNC di kelas XII PM1 SMKN 1 Cirebon, (3) mengetahui 
peningkatan prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran langsung (MPL) pada pembelajaran mesin milling CNC di kelas XII PM1 
SMKN 1 Cirebon. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis secara kuantitatif, namun 
lebih bersifat mendeskripsikan data, fakta dan keadaan yang ada di lapangan. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yang 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Tahap tindakan pada 
siklus kedua merupakan perbaikan dan pengembangan dari siklus pertama, sehingga 
dalam Penyusunannya harus memperhatikan hasil refleksi pada Siklus yang pertama.  
Subyek penelitian adalah siswa kelas XII PM1 tahun pelajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 34 orang dengan materi Pemrograman Mesin milling CNC. Adapun Obyek 
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, alat dan bahan yang 
digunakan selama KBM, dan panduan praktikum yang dibagikan kepada siswa. 
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Instrumen dan teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Lembar observasi ini diperlukan pada kegiatan 
refleksi untuk pencapaian berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan pada 
tujuan pembelajaran disetiap siklusnya, (2) tes pengusaan materi barupa pre test yaitu tes 
sebelum materi disampaikan dan post test yaitu test setelah materi disampaikan, dan (3) 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden mengenai pengetahuan. Sikap 
dan pendapatnya tentang penerapan model pembelajaran langsung (MPL) pada materi 
emrograman Mesin milling CNC. 
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Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif. Tujuan dari analisa ini adalah untuk mendeskripsikan kegiatan siswa 
selama proses belajar mengajar. Analisis deskriptif yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1. Analisis Data Pengamatan Aktivitas Siswa 
Merupakan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat tentang penilaian aktivitas 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati menggunakan skala 
perbandingan yang digunakan dalam lembar pengamatan aktivitas siswa adalah 1 = Poin 
untuk Kurang, 2 = Poin untuk Cukup, 3 = Poin Baik, 4 = Poin untuk Sangat Baik 
Data-data tersebut diolah dengan menggunakan formula 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 % (Tiosara, Putri, 2011:58). 
2. Analisis Tes Hasil Belajar 
Metode analisis data yang digunakan bertujuan mengetahui masing-masing ketuntasan 
belajar, agar penerapan model pembelajaran langsung (MPL) efektif untuk siswa. 
Perhitungan dilakukan dengan mencari presentase ketercapaian indikator dan ketuntasan 
belajar secara individu. Seorang siswa dapat dinyatakan telah tuntas belajar bila telah 
mencapai skor > 75 (dengan nilai B+). Penentuan standar ketuntasan minimal 
didasarkan pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi. 
 
Tabel 2. Konversi Nilai Jurusan Teknik Pemesinan 
Huruf Angka Interval 
A 4 85 ≤ A ≤ 100 
A- 3,75 80 ≤ A- < 85 
B+ 3,5 75 ≤ B+ < 80 
B 3 70 ≤ B < 75 
B- 2,75 65 ≤ B- < 70 
C+ 2,5 60 ≤ C+ < 65 
C 2 55 ≤ C < 60 
D 1 40 ≤ D < 55 
E 0 0 ≤ E < 40 
(Tiosara, Putri, 2011). 
3. Analisis Angket Respon Siswa 
Dalam analisis angket ini penulis menggunakan Presentase (%) dengan formula 𝑃 =
 
𝐹
𝑁
 × 100 % (Tiosara, Putri, 2011:60). 
 
 
 
Peningkatan Prestasi Belajar ….(Suyanto, B) 
 
 
214 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam   penelitian   ini   yang   digunakan   adalah  Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
sehingga dalam pengambilan  data  yang dilakukan  terdapat  beberapa siklus yang masing-
masing putaran terdapat tiga tahapan yaitu rancangan (plan), tindakan dan observasi 
(Action and Observation) dan refleksi (Reflection). Siklus yang dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
Siklus I 
Siklus ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal  22 Agustus 2016 yang diikuti 34 
siswa pada jam pelajaran Mesin CNC selama 4 x 45 menit yang mencakup:  Pertama 
rancangan, yaitu  mempersiapkan perangkat RPP yang meliputi, media   Micrososoft 
Office   PowerPoint,   LCD proyektor  dan  laptop, dan insturmen  penelitian berupa 
panduan  praktikum,   lembar   pengamatan aktivitas siswa, lembar angket siswa, lembar 
soal  test  individu (pre test dan post test). Kedua tindakan dan observasi, didapatkan 
hasil test belajar, hasil pengamatan aktivitas siswa dan hasil respon siswa. Adapun data lebih 
terperinci seperti pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Data ketuntasan Hasil Belajar (siklus I) 
No Pre-Test Post Test Keterangan 
1.  63 78 Tuntas 
2.  47 60 Belum Tuntas 
3.  50 62 Belum Tuntas 
4.  45 60 Belum Tuntas 
5.  64 80 Tuntas 
6.  51 62 Belum Tuntas 
7.  53 60 Belum Tuntas 
8.  62 68 Belum Tuntas 
9.  64 77 Tuntas 
10.  58 60 Belum Tuntas 
11.  62 79 Tuntas 
12.  48 67 Belum Tuntas 
13.  57 68 Belum Tuntas 
14.  59 66 Belum Tuntas 
15.  64 80 Tuntas 
16.  63 80 Tuntas 
17.  58 65 Belum Tuntas 
18.  62 80 Tuntas 
19.  63 65 Belum Tuntas 
20.  55 64 Belum Tuntas 
21.  57 66 Belum Tuntas 
22.  60 77 Tuntas 
23.  59 67 Belum Tuntas 
24.  61 70 Belum Tuntas 
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No Pre-Test Post Test Keterangan 
25.  64 79 Tuntas 
26.  62 68 Belum Tuntas 
27.  60 67 Belum Tuntas 
28.  63 76 Tuntas 
29.  58 66 Belum Tuntas 
30.  59 65 Belum Tuntas 
31.  60 61 Belum Tuntas 
32.  63 77 Tuntas 
33.  55 69 Belum Tuntas 
34.  62 75 Tuntas 
 
Sedangkan hasil pengamatan aktifitas pada siklus I diperoleh bahwa pada aspek 
memahami tujuan pembelajaran sebesar 86,03%, Termoyivasi dalam kegiatan pembelajaran 
sebesar 87,5%, Memperhatikan penjelasan guru 92,65%, mendemonstrasikan hasil 
pekerjaan sebesar 86,03%, dan melakukan refleksi sebesar 84,56%. Terkait dengan respon 
siswa dapat dilihat pada tabel 3. 
Ketiga  refleksi,  pada  hasil  evaluasi  test  belajar  siswa siklus I masih belum 
dikatakan tuntas pada proses pembelajaran. Hal  ini  dibuktikan  dengan  perolehan nilai 
post test siklus I dari 34 siswa, hanya 11 siswa yang  mencapai  nilai  ketuntasan  minimum 
(KKM)  ≥75. Berdasarkan uraian tersebut maka untuk pembelajaran pada siklus selanjutnya 
perlu ditingkatkan.  
Dari data aktivitas siswa secara keseluruhan rata-rata nilainya 87,35 bila 
dikonversikan  termasuk dalam kriteria  interpretasi sangat  baik.  Namun  apabila dilihat 
lebih terperinci masih terdapat siswa yang masuk kedalam alternatif jawaban di bawah 
angka 4 yang jumlah keseluruhan totalnya kurang dari 50% (dibawah angka 7) dari 
keseluruhan siswa yang diamati oleh dua observer, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kelemahan pada siklus I yaitu kurangnya memahami tujuan pembelajaran, 
mendemonstrasikan  hasil  pekerjaan  dan  siswa kurang melakukan refleksi, sehingga tiga 
aspek tersebut akan dijadikan refleksi dalam siklus I dan akan diperbaiki pada siklus 
berikutnya.  
Dari hasil respon siswa dalam siklus I secara keseluruhan prosentase angket respon 
siswa mendapatkan  prosentase  sebesar 79,99 %  dengan kriteria  interpretasi baik, namun 
masih terdapat satu yang dirasa melenceng terlalu rendah tepatnya pada aspek panduan 
praktikum yang dibagikan kepada siswa poin kejelasan kata-kata, dengan prosentase 
sebesar 68,57 %, sehingga pada siklus berikutnya kata-kata dalam panduan praktikum perlu 
diperbaiki agar lebih jelas dan mudah dipahami oleh siswa. 
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Tabel 3. Hasil respon Siswa (siklus I) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siklus II 
Siklus ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 29 Agustus 2016 yang diikuti 34 
siswa pada jam pelajaran Mesin CNC selama 4 x 45 menit yang mencakup: Pertama 
rancangan, yang merupakan revisi pada siklus I untuk diterapkan pada silkus II yang 
meliputi, lebih mengupayakan pemahaman tentang kompetensi apa yang   akan dicapai, 
memperbaiki   kata-kata   dalam   panduan praktikum dan  menggunakan  media 
pemograman mesin milling CNC. Kedua, tindakan dan observasi, didapatkan hasil test 
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belajar, hasil pengamatan  aktivitas  siswa  dan  hasil respon siswa. Adapun data lebih 
terperinci adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Ketuntasan Siklus II 
No Pre-Test Post Test Keterangan 
1.  58 80 Tuntas 
2.  60 78 Tuntas 
3.  65 85 Tuntas 
4.  68 79 Tuntas 
5.  64 85 Tuntas 
6.  64 85 Tuntas 
7.  53 76 Tuntas 
8.  59 79 Tuntas 
9.  64 81 Tuntas 
10.  58 76 Tuntas 
11.  62 78 Tuntas 
12.  45 75 Tuntas 
13.  57 75 Tuntas 
14.  59 77 Tuntas 
15.  64 85 Tuntas 
16.  63 85 Tuntas 
17.  58 78 Tuntas 
18.  62 85 Tuntas 
19.  63 90 Tuntas 
20.  55 79 Tuntas 
21.  57 78 Tuntas 
22.  60 76 Tuntas 
23.  59 77 Tuntas 
24.  61 80 Tuntas 
25.  64 90 Tuntas 
26.  62 80 Tuntas 
27.  60 79 Tuntas 
28.  63 85 Tuntas 
29.  55 76 Tuntas 
30.  66 85 Tuntas 
31.  65 87 Tuntas 
32.  69 89 Tuntas 
33.  65 86 Tuntas 
34.  70 90 Tuntas 
 
Sedangkan hasil pengamatan aktifitas pada siklus I diperoleh bahwa pada aspek 
memahami tujuan pembelajaran sebesar 92,65%, Termoyivasi dalam kegiatan pembelajaran 
sebesar 94,12%, Memperhatikan penjelasan guru 97,06%, mendemonstrasikan hasil 
pekerjaan sebesar 100,00%, dan melakukan refleksi sebesar 98,53%. Terkait dengan respon 
siswa dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil respon Siswa (siklus II) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketiga  refleksi  pada  hasil  evaluasi  test  belajar siswa siklus II, nilai post test 
semuanya sudah melebihi kriteria ketuntasan minimum yaitu ≥75 bila dikonversikan   
menjadi (B+). Sehingga siklus dihentikan pada siklus II dikarenakan nilai ketuntasan 
belajar sudah dicapai.  
Dari data aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
langsung (MPL), diperoleh kelemahan pada siklus I dapat diperbaiki dengan ditandai tidak 
adanya  siswa  yang  masuk  kedalam  alternatif jawaban dibawah angka 4 yang jumlah 
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keseluruhan totalnya kurang dari 50% (dibawah angka 9) dari keseluruhan siswa yang 
diamati oleh dua observer.  
Dilihat   dari  respon   siswa dalam siklus II dideskripsikan bahwa prosentase   angket   
respon siswa 77,65 %,  hal  ini  mengalami penurunan karena yang diperoleh pada siklus 
sebelumnya (siklus I) 79,99 %. Namun dari kekurangan siklus I yaitu pada   aspek   
panduan   praktikum   yang   dibagikan kepada siswa  poin  kejelasan  kata-kata  dengan 
prosentasenya  68,57 %  dapat diperbaiki  dengan ditandai    meningkatnya  prosentasenya  
menjadi 80,00 %. 
 
Pembahasan 
Berikut  adalah  pembahasan  peneliti  secara terperinci mengenai hasil dari penelitian 
tersebut antara lain: 
1. Dari hasil evaluasi  test  belajar  siswa  siklus I  masih belum dikatakan tuntas, 
tetapi pada  siklus II sudah dikatakan  tuntas.  Ketidak  tuntasan  pada  siklus 
I disebabkan oleh beberapa factor diantaranya, berdasarkan pengamatan 
aktivitas siswa, kurangnya memahami tujuan pembelajaran, 
mendemonstrasikan  hasil  pekerjaan  dan  siswa melakukan  refleksi,  kalau  
dilihat berdasarkan  angket respon siswa rendahnya prosentse aspek panduan 
praktikum yang dibagikan kepada siswa pada poin kejelasan kata-kata. 
2. Dari hasil pengamatan Aktivitas siswa, kelemahan pada  siklus  I  yaitu  
kurangnya memahami  tujuan pembelajaran,  mendemonstrasikan  hasil  
pekerjaan dan siswa melakukan refleksi. Kelemahan tersebut dijadikan refleksi 
pada silkus I untuk diperbaiki pada siklus II. Pada siklus II kelemahan 
tersebut dapat diperbaiki dengan meningkatnya skor rata-rata menjadi 96,47. 
3. Dari hasil respon siswa  yang dilakukan  dengan cara pemberian angket, terjadi 
penuruan skor,  siklus I  skor rata-rata 79,99%, dan pada siklus II menurun 
menjadi 77,65 %. Penurunan  tersebut  disebabkan faktor lain yang 
mempengaruhi diantaranya, pertama faktor psikis siswa, yang menganggap 
remeh guru atau peneliti dikarenakan umur yang sudah terlalu dekat  
sehingga dalam mengisi angket respon siswa tidak sungguh-sungguh,  kedua  
kurangnya  waktu  dalam pengisian  angket  sehingga  menyebabkan  siswa 
tergesa-gesa  dan  tidak  dapat  memahami  dengan seksama setiap aspek yang 
tercantum dalam angket respon siswa, dan yang terakhir siswa kurang memiliki   
minat   untuk   mempelajari   materi  baru, dikarenakan topik yang diajarkan 
merupakan topik baru   pada   pemrograman mesin milling CNC yang belum 
pernah disampaikan sebelumnya. 
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Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Siklus I dan II 
 
KESIMPULAN  
1. Aktivitas  belajar  siswa  selama  proses  belajar mengajar    menggunakan model 
Pembelajaran Langsung (MPL) mengalami peningkatan dari siklus ke siklus, 
hal ini dibuktikan dengan adanya perolehan skor rata-rata pengamatan aktivitas 
siswa pada siklus I skor rata-rata = 87,35 dan pada siklus ke II naik menjadi 
96,47 bila dikonversikan masuk dalam kriteria interpretasi sangat baik. 
2. Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran 
Langsung (MPL) pada siklus II mengalami penurunan yang semulanya pada 
siklus I prosentasenya 79,99% dan pada siklus II menurun  menjadi 77,65%. Hal 
ini  disebabkan  ada beberapa faktor lain yang bisa saja mempengaruhi yaitu 
yang  pertama  faktor  psikis  siswa  yang menganggap remeh guru atau peneliti 
dikarenakan umur  yang sudah  terlalu  dekat  sehingga  dalam  mengisi angket 
respon siswa tidak sungguh-sungguh, yang kedua  adalah  kurangnya  waktu 
dalam  pengisian angket sehingga menyebabkan siswa tergesa-gesa dan tidak 
dapat memahami dengan seksama setiap aspek yang tercantum dalam angket 
respon siswa dan yang ketiga adalah siswa kurang memiliki minat untuk 
mempelajari materi baru, dikarenakan topik yang diajarkan merupakan topik 
baru pada pemrograman mesin milling CNC yang belum pernah disampaikan 
sebelumnya.   Meskipun   skor respon siswa pada siklus II mengalami penurunan 
dengan skor 77,65 % bila dikonversikan termasuk pada kriteria interpretasi baik 
dengan prosentase antara 61 % - 80 %. 
3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Langsung 
(MPL) mengalami peningkatan.  Hal  ini  dibuktikan  dengan  perolehan nilai 
post test siklus I dari 34 siswa, hanya 11 siswa yang  mencapai  nilai  ketuntasan 
minimum (KKM)  ≥75. Pada siklus II nilai Post Test secara keseluruhan sudah 
melebihi criteria ketuntasan minimum yaitu  ≥75, bila dikonversikan menjadi 
(B+). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada proses belajar mengajar pada 
siklus II sudah mencapai ketuntasan. 
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